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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Maka apabile engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)” 

(Al-Insyirah: 6-7) 

 

“Bersemangatlah melakukan hal yang bermanfaat untukmu 

dan meminta tolonglah pada Allah, serta janganlah engkau 

malas” 

(HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN TERHADAP KINERJA 

MANAJERIAL DENGAN SELF EFFICACY, DESENTRALISASI, 

BUDAYA ORGANISASI DAN KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI 

VARIABEL MODERATING 

Oleh: 
Muhammad Yusuf 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial, dengan self efficacy, 
desentralisasi, budaya organisasi dan komitmen organisasi sebagai variabel 
moderating pada BPR di Kabupaten dan Kota Magelang. Penelitian ini 

menggunakan Goal Setting Theory sebagai grand theory. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer dengan menggunakan kuesioner yang 

dibagikan kepada manajer dan kepala bagian pada BPR di Kabupaten dan Kota 
Magelang sebagai responden dalam penelitian ini. Kuesioner yang dibagikan 
kepada responden sebanyak 136 kuesioner, dan dapat diolah sesuai kriteria 

sebanyak 111 kuesioner. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling. Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif, uji kualitas data 

terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, serta Moderated Regression Analysis 
(MRA) dengan bantuan program SPSS versi 21. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwapartisipasi anggaranberpengaruh negatif terhadap kinerja manajerial. 

Desentralisasi dan budaya organisasi memperkuat hubungan positif partisipasi 
anggaran dengan kinerja manajerial. Sedangkan self efficacy dan komitmen 

organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
 
Kata kunci : partisipasi anggaran, self efficacy, desentralisasi, budaya 

organisasi, komitmen organisasi, kinerja manajerial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa memerlukan pola pengaturan 

pengolahan sumber-sumber ekonomi yang tersedia secara terarah dan terpadu 

serta dimanfaatkan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Lembaga-

lembaga perekonomian bahu-membahu mengelola dan menggerakkan semua 

potensi ekonomi agar berhasil guna secara optimal. Hal tersebut merupakan 

suatu tantangan agar dapat bertahan dan berkembang dalam lingkungan bisnis 

yang memiliki ketidakpastian tinggi. Oleh karena itu, manajemen harus 

mencari cara untuk membantu mereka dalam merencanakan dan 

mengalokasikan sumber daya yang terbatas. Selain ketidakpastian tersebut, 

perusahaan juga dituntut oleh masyarakat untuk memberikan pelayanan 

konsumen yang semakin cepat, tepat dan berkualitas. Hal ini membuat setiap 

perusahaan dituntut untuk meningkatkan kemampuannya, baik dalam bidang 

operasional maupun dalam bidang manajerial. 

Bank adalah salah satu dari perusahaan yang bergerak dalam bidang 

jasa, selain itu bank juga mengalami ketidakpastian sehingga diperlukan 

pengendalian manajemen yang baik agar kinerja manajerial meningkat. 

Lingkungan Bankkhususnya Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menangkap 

berbagai macam perubahan situasi ekonomi dalam peningkatan kinerja 

manajerial sebagai fungsi yang penting di dalam organisasi. Kinerja 

manajerial dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya partisipasi penyusunan 
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anggaran, self efficacy, desentralisasi, budaya organisasi, dan komitmen 

organisasi. 

Pertumbuhan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Jateng diatas rata-rata 

nasional dan Bank Umum. Berdasarkan data perhimpunan BPR Indonesia 

(Perbarindo) Jateng, total aset BPR di provinsi ini tumbuh 13,8%, kredit yang 

disalurkan tumbuh 11,6% dan dana pihak ketiga (DPK) tumbuh 14,6%.Hal 

ini menunjukkan kepercayaan masyarakat Jateng terhadap BPR semakin 

meningkat (http://suaramerdeka.com/). 

Fakta tentang BPR di Magelang yaitu BPR di Magelang mengalami 

pertumbuhan asset dari tahun 2015 hingga tahun 2016. BPR di Kabupaten 

Magelang total aset meningkat 10%, sedangkan Kota Magelang meningkat 

8,5% (http://www.ojk.go.id/).Peningkatan asset di BPR Kabupaten dan Kota 

Magelang ini membuktikan bahwa kinerja manajerial BPR di wilayah ini 

terorganisir dengan baik.Fenomena lain di BPR di Magelang adalah pada 

November 2016 kinerja BPR  Kota Magelang menempati peringkat ketiga se-

Jawa Tengah setelah Kabupaten Sragen dan Kabupaten Cilacap 

(http://www.bi.go.id/). Hal ini tidak terlepas dari kinerja manajer dalam 

mengembangkan organisasi. 

Berdasarkan fenomena tersebut, diperlukan kinerja manajerial yang tinggi 

guna mencapai tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan dapat terwujud apabila 

ada kemampuan profesional dari seorang manajer untuk membuat suatu 

sistem perencanaan dan pengendalian yang baik (Christie, 2009). Sistem 

perencanaan dan pengendalian merupakan komponen utama dalam 

http://suaramerdeka.com/
http://www.ojk.go.id/
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penyusunan anggaran. Menurut Hemsing dan Baker (2013), anggaran dapat 

menumbuhkan motivasi pada manajer dalam penentuan tujuan perusahaan. 

Tanase (2013) menyebutkan bahwa anggaran merupakan alat manajemen 

yang digunakan untuk mendukung entitas ekonomi dalam melaksanakan 

kegiatan.  

Banyak perusahaan meyakini bahwa anggaran mampu meningkatkan 

kinerja. Terciptanya kinerja yang baik dapat terwujud jika manajer dapat 

menjalankan fungsinya dengan baik. Salah satu alat atasan untuk menilai 

kinerja adalah tingkat keaktifan partisipasi anggaran dari manajer atau 

karyawan. Menurut Nahartyo (2013) partisipasi dapat dinyatakan sebagai 

kesempatan yang dimiliki individu untuk memberikan masukan dalam 

penganggaran dan dapat mempengaruhi anggaran akhir. Mah’d et al, (2013) 

menyatakan responden yang ikut berpartisipasi dalam anggaran secara 

signifikan memiliki indikator kinerja yang lebih baik dari pada responden 

yang tidak berpartisipasi dalam anggaran. Menurut Hanny (2013), dalam 

penelitian yang dilakukan pada sektor perbankan di Bandung dan Cimahi 

ditemukan bahwa partisipasi anggaran memiliki efek positif terhadap kinerja 

manajerial. Keterkaitan kedua variabel tersebut didukung pula oleh penelitian 

(Lina dan Stella, 2013) dan (Minai dan Mun, 2013).  

Ikhsan dan Ishak (2005: 175) menjelaskan bahwa anggaran partisipatif 

mempunyai tiga potensi masalah, yaitu:  

1. Menetapkan standar yang terlalu tinggi atau terlalu rendah  

2. Membuat kelonggaran dalam anggaran (budgetary slack).  
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3. Partisipasi semu (pseudoparticipation).  

 Penelitian tentang hubungan kinerja manajerial dengan partisipasi 

anggaran telah banyak dilakukan. Hubungan dua variabel tersebut juga 

dimoderasi oleh beberapa variabel yakni self efficacy, desetralisasi, budaya 

organisasi dan komitmen organisasi yang telah diteliti sebelumnya.  

       Kamilah, dkk (2011) serta Suparmun (2015) menyatakan partisipasi 

anggaran berpengaruh positif terhadap knerja manajerial. Medhayanti dan 

Suardana (2015) menyatakan hal yang sebaliknya tentang hubungan dua 

variabel ini yaitu partisipasi anggaran berpengaruh negatif terhadap kinerja 

manajerial. 

       Self efficacy memoderasi hubungan partisipasi anggaran dengan kinerja 

manajerial juga telah banyak dilakukan. Penelitian oleh Vankatesh dan 

Blaskovich (2012) menghasilkan variabel self efficacy dapat memperkuat 

hubungan positif partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. Hasil yang 

berbeda diperoleh Medhayanti dan Suardana (2015) yaitu self efficacy dapat 

memperkuat hubungan negatif partisipasi anggaran dengan kinerja 

manajerial. 

       Penelitian selanjutnya tentang desentralisasi (pelimpahan wewenang) 

memoderasi hubungan partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial pun 

banyak yang telah melakukannya. Ika S, dkk (2011) serta Agusti (2012) 

menyatakan desentralisasi (pelimpahan wewenang) dapat memoderasi secara 

positif hubungan positif partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. Hasil 

yang berbeda didapat oleh Medhayanti dan Suardana (2015) yang 



5 

 

 

 

menyatakan bahwa desentralisasi memperlemah hubungan negatif partisipasi 

anggaran dengan kinerja manajerial. 

       Penelitian yang lain yaitu tentang budaya organisasi memoderasi 

pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. Agusti (2012) 

menyatakan bahwa budaya organisasi dapat memperlemah hubungan positif 

partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. Sedangkan Medhayanti dan 

Suardana (2015) menyatakan budaya organisasi memperkuat hubungan 

negatif partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. 

       Hasil yang tidak konsisten dapat menjadi alasan kuat mengapa penelitian 

ini perlu dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bukti tentang 

pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dengan self 

efficacy, desentralisasi, budaya organisasi dan komitmen organisasi sebagai 

variabel moderating. Jika dikaitkan dengan fenomena saat ini, penelitian ini 

diharapkan dapat membantu BPR di Magelang dalam melaksanakan 

penyusunan anggaran yang dimoderasi dengan self efficacy, desentralisasi, 

budaya organisasi, dan komitmen organisasi untuk mendapatkan kinerja 

manajerial yang baik di lingkungan BPR demi tercapainya tujuan organisasi. 

       Penelitian ini adalah pengembangan penelitian yang dilakukan oleh 

Medhayanti dan Suardana (2015)dengan persamaan pertama menggunakan 

partisipasi anggaran sebagai variabel independen, serta menggunakan self 

efficacy, desentralisasi, budaya organisasi sebagai variabel pemoderasi, dan 

menggunakan kinerja manajerial sebagai variabel dependen. Kedua, metode 

analisis data yang digunakan sama. 
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       Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumya yang dilakukan 

oleh Medhayanti dan Suardana (2015)adalah pertama menambah variabel 

komitmen organisasi. Penambahan variabel komitmen organisasi sesuai yang 

disarankan oleh Medhayanti dan Suardana (2015) untuk meneliti faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerjamanajerial. Bila dihubungkan 

dengan fenomena yang terjadi pada BPR di Magelang, komitmen organisasi 

mempunyai peran atas prestasi yang didapat oleh BPR di Magelang. BPR 

yang mempunyai kinerja yang baik disebabkan oleh banyak hal, salah 

satunya karena BPR tersebut memiliki karyawan yang berkomitmen tinggi 

terhadap organisasinya. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi terhadap 

organisasinya akan melakukan pekerjaan secara optimal dan lebih 

bertanggung jawab. Komitmen organisasi sangat diperlukan dalam hal 

partisipasi penyusunan anggaran dan kinerja manajerial. Karyawan 

berkomitmen organisasi tinggi akan lebih serius dalam menyusun anggaran 

demi tercapainya kinerja yang baik.. 

Menurut penelitianKamilah, dkk (2011), komitmen organisasi dapat 

memperkuat hubungan positif partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial 

di Rumah Sakit Pekanbaru. Ika S, dkk (2011) menyatakan hal yang sama 

tentang pengaruh komitmen organisasi dalam memoderasi hubungan 

partisipasi anggaran  dengan kinerja manajerial di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. 

Perbedaan kedua adalah lokasi penelitian. Penelitian terdahulu 

dilakukan di BPR di Denpasar, sedangkan penelitian ini dilakukan pada BPR 
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di Magelang. Hal ini karena kinerja BPR di Magelang menempati peringkat 

ketiga se Jawa Tengah setelah Sragen dan Cilacap (http://www.bi.go.id/) 

dengan harapan kinerja BPR di Magelang semakin meningkat dan tidak kalah 

bersaing dengan BPR-BPR di daerah lain. Alasan lain karena BPR di 

Magelang mengalami pertumbuhan asset dari tahun 2015 hingga tahun 2016. 

BPR di Kabupaten Magelang total aset meningkat 10%, sedangkan Kota 

Magelang meningkat 8,5% (http://www.ojk.go.id/).Peningkatan kinerja di 

BPR di Magelang membuat semakin menarik untuk diteliti karena sesuai 

dengan tema penelitian ini yakni tentang kinerja manajerial. 

  

http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Apakah  partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial? 

2. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap hubungan partisipasi anggaran 

dengan kinerja manajerial? 

3. Apakah desentralisasi berpengaruh terhadap partisipasi anggaran dengan 

kinerja manajerial? 

4. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap partisipasi anggaran 

dengan kinerja manajerial? 

5. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap partisipasi anggaran 

dengan kinerja manajerial? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja 

manajerial. 

2. Untuk menguji pengaruh self efficacy terhadap hubungan partisipasi 

anggaran dengan kinerja manajerial. 

3. Untuk menguji pengaruh desentralisasi terhadap hubungan partisipasi 

anggaran dengan kinerja manajerial. 

4. Untuk menguji pengaruh budaya organisasi terhadap hubungan partisipasi 

anggaran dengan kinerja manajerial. 



9 

 

 

 

5. Untuk menguji pengaruh komitmen organisasi terhadap hubungan 

partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Kontribusi Teoritis 

       Manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini yaitu untuk 

membuktikan teori yang mendukung penelitian sebelumnya tentang 

pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial, serta untuk 

memperjelas beberapa faktor kontinjensi, yakni self efficacy, 

desentralisasi, budaya organisasi dan komitmen organisasi yang 

mempengaruhi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan 

kinerja manajerial. 

2. Kontribusi praktis 

       Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya bagi 

BPR di Magelang, terutama manajer serta kepala bagiansehubungan 

dengan partisipasi penyusunan anggaran dan hubungannya dengan kinerja 

manajerial, sehingga diharapkan tercipta sistem penyusunan anggaran 

yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

E. Sistematika Pembahasan  

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab , yang 

masing-masing bab dapat diuraikan sebagai berikut:  

BAB I   Pendahuluan, dalam bab ini meliputi uraian mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.  
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BAB II  Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis, bab ini berisi 

uraian teori yang digunakan, penelitian terdahulu yang 

berguna sebagai acuan perbandingan hasil penelitian, 

pengembangan hipotesis serta model penelitian.  

BAB III  Metoda Penelitian, bab ini berisi populasi dan sampel, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel dan pengukuran variabel serta metode 

analisis data, dan pengujian hipotesis.  

BAB IV  Hasil dan Pembahasan, bab ini bertujuan untuk membahas 

dan menguraikan pengujian yang telah dilakukan meliputi 

statistik deskriptif variabel penelitian, hasil pengujian 

asumsi klasik, regresi moderasi, hasil pengujian hipotesis, 

dan pembahasan.  

BAB V  Kesimpulan, bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian serta saran. Dibagian akhir akan 

diisi dengan lampiran yang dapat mendukung skripsi ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Telaah Teori 

a. Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 

Teori penetapan tujuan (goal setting theory) dikembangkan oleh 

Locke pada tahun 1968.Teori penetapan tujuan menjelaskan hubungan 

antara tujuan yang ditetapkan dengan prestasi kerja (kinerja). Konsep 

dasar teori penetapan tujuan adalah bahwa seseorang yang memahami 

tujuan (apa yang diharapkan organisasi kepadanya) akan mempengaruhi 

perilaku kerjanya. Penetapan tujuan yang menantang (sulit) dan dapat 

diukur hasilnya akan meningkatkan prestasi kerja (kinerja), yang diikuti 

dengan memiliki kemampuan dan keterampilan. 

Ada beberapa pernyataan yang berkaitan dengan konsep teori 

penetapan tujuan, yaitu; (a) tujuan yang sulit menghasilkan prestasi yang 

lebih tinggi dari tujuan mudah, (b) tujuan jelas (spesifik) dan sulit 

menghasilkan prestasi yang lebih tinggi dari tujuan yang mudah, (c) tujuan 

yang jelas (spesifik) dan menantang akan menghasilkan prestasi yang 

lebih tinggi dari tujuan yang bersifat abstrak. Dalam proses penetapan 

tujuan, tujuan bisa ditetapkan bersama-sama antara pimpinan dengan 

bawahan (partisipatif) atau tujuan itu ditetapkan sendiri oleh pimpinan 

(Gitosudarmo dan Sudita, 1997). 

Locke mengemukakan bahwa maksud-maksud untuk bekerja ke arah 

suatu tujuan merupakan sumber utama dari motivasi kerja. Artinya, tujuan 

11 
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memberitahu seseorang apa yang perlu dikerjakan dan berapa banyak 

upaya akan dihabiskan, atau dengan kata lain tujuan khusus meningkatkan 

kinerja daripada tujuan umum. 

Teori penetapan tujuan berkaitan dengan partisipasi anggaran dan 

kinerja manajerial, Sebuah organisasi menyusun anggaran disebabkan oleh 

tujuan khusus yang telah ditetapkan. Tujuan perusahaan lebih mudah 

dicapai apabila anggaran yang disusun tidak terlalu tinggi atau terlalu 

rendah. Penyusunan anggaran yang sesuai dengan tujuan perusahaan akan 

menghasilkan kinerja yang baik pula. 

Teori goal setting juga berkaitan dengan keempat variabel pemoderasi 

dalam penelitian ini. Penetapan tujuan yang spesifik dapat meningkatkan 

tingkat kepercayaan diri (self efficacy) karena tujuan yang jelas 

memunculkan upaya yang jelas pula untuk mencapainya, sehingga 

seseorang akan lebih percaya diri dalam berperilaku karena dia tahu apa 

yang harus dilakukannya.Goal setting juga berhubungan dengan 

desentralisasi di dalam organisasi. Sebuah perusahaan melakukan 

pendelegasian wewenang (desentralisasi) diyakini karena perusahaan 

tersebut mempunyai tujuan yang spesifik. Hubungan goal setting dengan 

variabel budaya organisasi yaitu untuk menyamakan tujuan individu 

dengan tujuan organisasi yaitu dibutuhkan budaya organisasi yang baik, 

karena budaya organisasi dapat menjadi dasar untuk perasaan saling 

memahami yang dimiliki karyawan mengenai perusahaan mereka. Goal 

setting juga berkaitan dengan variabel komitmen organisasi, tujuan 
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perusahaan yang spesifik akan lebih mudah dicapai bila karyawan 

memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi tersebut. 

b. Kinerja Manajerial 

Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan keefektifan organisasional. Mahoney et.al dalam 

Sumadiyah dan Susanta (2004) melihat kinerja manajer berdasar pada 

kemampuan manajer dalam melaksanakan tugas manajerialnya. Kinerja 

manajerial meliputi kemampuan manajer dalam perencanaan, investigasi, 

pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pemilihan staff, negoisasi, 

perwakilan dan kinerja secara menyeluruh telah ditetapkan. 

Kinerja manajerial adalah tingkat kecakapan manajer dalam 

melaksanakan aktivitas manajemen sehingga tujuan yang diinginkan 

tercapai berdasarkan kemampuan dan tanggung jawab karyawan atas 

masalah yang dihadapi saat bekerja (Tambunan,2015). Diperlukan 

pertimbangan atas faktor-faktor yang mempengaruhi dalam mencapai 

tujuan atas peningkatan kinerja. Sistem penghargaan berbasis kinerja 

merupakan salah satu alat pengendalian yang penting digunakan organisasi 

untuk membangkitkan motivasi diri personel dalam bertindak demi 

kepentingan terbaik organisasi. penghargaan atas kinerja personel 

dilandasi oleh penelitian atas kinerja personel. Manajer menghasilkan 

kinerja dengan mengarahkan bakat dan kemampuan, serta usaha beberapa 

orang lain yang berada dalam wewenangnya. Oleh karena itu, manajer 

memerlukan kerangka konseptual sebagai working model (rencana kerja) 
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yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi untuk menghasilkan kinerja 

manajerial. Kerangka konseptual dibutuhkan untuk: (1) Memungkinkan 

tim manajemen yang bertanggung jawab untuk mewujudkan kinerja 

manajerial dapat berkerja in concern (dengan berkonsentrasi). (2) 

Memungkinkan setiap anggota tim melakukan alignment (koreksi) atas 

kinerja yang dihasilkan dengan kinerja anggota tim lain, agar kinerja 

bersama bagi organisasi secara keseluruhan dapat diwujudkan. (3) 

Memungkinkan dilakukan evaluasi kekuatan dan kelemahan pada setiap 

komponen kerangka jika lingkungan bisnis menurut perubahan terhadap 

komponen tertentu. 

c. Partisipasi Anggaran 

       Menurut Anthony dan Govindarajan (2005), anggaran merupakan alat 

penting perencanaan dan pengendalian jangka pendek yang efektif dalam 

organisasi. Penyelenggaraan anggaran biasanya meliputi waktu satu tahun 

dan menyatakan pemasukan dan pengeluaran selama satu tahun itu. Dari 

beberapa pendapat diatas, anggaran memiliki beberapa ciri antara lain 

rencana, seluruh kegiatan, organisasi, dinyatakan dalam moneter, dan 

jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang. Oleh karena itu anggaran 

merupakan salah satu alat vital perusahaan mencapai tujuannya. Seluruh 

perusahaan harus membuat penyusunan anggaran, baik perusahaan besar 

ataupun perusahaan kecil. Anggaran merupakan sarana untuk perencanaan, 

pengendalian dan pengambilan keputusan dalam manajemen perusahaan.  
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Karakteristik Anggaran : (1) Anggaran mengestimasi potensi laba 

satuan bisnis. (2) Anggaran dinyatakan dalam satuan moneter walapun 

jumlah dapat ditunjang oleh jumlah non moneter. (3) Mencakup periode 

satu tahun. (4) Anggaran berisi komitmen manajemen. (5) Usulan 

anggaran yang di telaah dan disetujui oleh pihak yang lebih tinggi 

ketimbang oleh pihak yang menganggarkan (budgetee). (6) Setelah 

anggaran disetujui, anggaran hanya dapat diubah disaat perusahaan 

mengalami kondisi tertentu. (7) Secara berkala rutin, kinerja finansial yang 

terealisasi dibandingkan dengan anggaran. Selanjutnya selisih dianalisis 

dan dijelaskan(Tambunan,2015). 

       Menurut Supriyono (2005) penganggaran partisipatif adalah suatu 

proses penyusunan anggaran yang melibatkan setiap manajer pusat 

pertanggung jawaban dan mereka memiliki kesempatan untuk 

menjelaskan dan memberikan alasan atas anggaran yang diusulkan. 

Partisipasi penganggaran didefinisikan sebagai suatu proses dimana 

kinerja individu akan dievaluasi, diberikan penghargaan, atau hukuman 

berdasarkan dari tingkat pencapaian target anggarannya (Chong dan 

Johnson, 2007). 

d. Self Efficacy 

       Self efficacy didefinisikan sebagai tingkat rasa percaya diri seseorang 

bahwa dirinya mampu melaksanakan peran yang lebih luas dan lebih 

proaktif, melebihi persyaratan teknis tradisional yang telah ditetapkan 

(Parker, dalam Axtell dan Parker, 2003).Self efficacy adalah kemampuan 
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yang diyakini seseorang untuk melaksanakan tugas dan perilaku ini telah 

terbukti menjadi determinan perilaku proaktif, misalnya inovasi karyawan 

(Axtell et al.,dalam Axtell dan Parker, 2003). 

       Hacket dan Betz (dalam Troutman et al.,2000) menyatakan bahwa self 

efficacy sebagai sebuah variabel yang mempengaruhi perilaku pencapaian 

prestasi, keputusan akademik dan karir, serta penyesuaian karir. Individu 

dengan self efficacy yang tinggi lebih bersemangat dan tidak kenal 

menyerah dalam usaha-usahanya dalam mencapai tujuan, meskipun 

berhadapan dengan berbagai hambatan dan pengalaman kegagalan, 

sedangkan individu dengan self efficacy yang rendah cenderung berdiam 

diri dan menyerah apabila berhadapan dengan hambatan-hambatan. 

       Robbins (2001) mengatakan bahwa semakin tinggi self efficacy kita, 

semakin kita percaya dengan kemampuan yang kita miliki untuk sukses 

dalam suatu tugas. Lebih lanjut dikatakannya pula bahwa situasi berbeda, 

kita menemukan bahwa orang-orang dengan self efficacy rendah maka 

usaha-usaha mereka dalam menghadapi tantangan akan berkurang atau 

bahkan menyerah sama sekali, sementara mereka dengan self efficacy 

tinggi akan berusaha lebih keras untuk meraih kesempatan. 

e. Desentralisasi 

       Menurut Hansen dan Mowen (2000) desentralisasi adalah praktek 

pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada jenjang yang 

lebih rendah. Cheema dan Rondinelli (1983) dalam Bastian (2005) 

mendefinisikan desentralisasi sebagai perpindahan wewenang atau 
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pembagian kekuasaan dalam perencanaan pemerintahan, manajemen dan 

pengambilan keputusan dari tingkat nasional ke tingkat daerah. 

Struktur desentralisasi menunjukkan manajemen puncak 

mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada manajer 

menengah dan bawah dalam bentuk pembuatan keputusan (Gordon dan 

Narayanan, 1984).Danserau (1975) dalam Gaspers (2003) menganggap 

bahwa atasan sering berupaya menjamin peningkatan komitmen organisasi 

dari bawahan dengan memberikan wewenang dan pengaruh yang lebih 

besar kepada bawahan.Desentralisasi pada saat ini telah menjadi azas 

penyelenggaraan pemerintahan yang diterima secara dengan berbagai 

macam bentuk aplikasi di setiap negara.Penerimaan desentralisasi sebagai 

azas dalam penyelenggaraan pemerintahan disebabkan oleh fakta bahwa 

tidak semua urusan pemerintahan dapat dieslenggarakan secara 

sentralisasi, mengingat kondisi geografis, kompleksitas perkembangan 

masyarakat, kemajemukan struktur sosial dan budaya local serta adanya 

tuntutan demokratisasi dalam penyelenggaraan pemerintahan (Prasojo 

dkk, 2006). 

 Riyadi (2007) menyatakan bahwa desentralisasi merupakan 

pendelegasikan wewenang dan pertanggungjawaban antara atasan dan 

bawahan, dimana bawahan juga diberikan wewenang untuk membuat 

berbagai macam keputusan. Luasnya tanggung jawab yang dimiliki oleh 

partisipan secara independen, maka semakin tinggi tingkat desntralisasi 

yang dimiliki dalam suatu organisasi tersebut.  
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f. Budaya Organisasi 

       Budaya organisasi adalah nilai-nilai dari keyakinan yang dimiliki para 

anggota organisasi yang dituangkan dalam bentuk norma-norma perilaku 

para individu atau kelompok organisasi di tempat individu tersebut bekerja 

(Hofstede et al, 1990) dalam Sardjito dan Muthaher (2007). Selain itu 

pencapaian keberhasilan di dalam mengelola suatu organisasi tidak 

terlepas dari faktor kepemimpinan dan sikap bawahan dalam 

melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 

       Ndraha (2003) dalam Brahmasari (2004) mengemukakan bahwa 

budaya perusahaan (corporate culture) merupakan aplikasi dari budaya 

organisasi (organizational culture) terhadap badan usaha atau perusahaan. 

Kedua istilah ini sering dipergunakan untuk maksud yang sama secara 

bergantian. Menurut Davis (dalam Lako, 2004: 29) budaya organisasi 

merupakan pola keyakinan dan nilai-nilai organisasi yang dipahami, 

dijiwai dan dipraktekkan oleh organisasi sehingga pola tersebut 

memberikan arti tersendiri dan menjadi dasar aturan berperilaku dalam 

organisasi. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Mangkunegara (2005: 

113) yang menyatakan bahwa budaya organisasi adalah seperangkat 

asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai, dan norma yang dikembangkan 

dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-

anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan internal. 

       Hofstede (1994) dalam Tri Sulaksono (2005) menyatakan bahwa 

budaya pada tingkat organisasional adalah seperangkat asumsi, keyakinan-
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keyakinan, nilai-nilai dan persepsi yang dimiliki para anggota kelompok 

dan suatu organisasi yang membentuk dan mempengaruhi sikap dan 

perilaku kelompok yang bersangkutan. Disamping tercermin dalam nilai-

nilai, budaya organisasional juga dimanifestasikan pada praktik-praktik 

organisasional yang membedakan antara satu kelompok dengan kelompok 

organisasional yang lain (Kotter dan Hesket, 1992 dalam Tri Sulaksono, 

2005). 

g. Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi menurut Weiner dalam Siregar dan Suryanawa 

(2008) adalah dorongan dari dalam individu untuk berbuat sesuatu agar 

dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih 

mengutamakan kepentingan organisasi dibandingkan dengan kepentingan 

sendiri. 

Komitmen organisasi merupakan sebuah dimensi sikap positif 

karyawan yang dapat dihubungkan dengan kinerja (Manogran, 1997 dalam 

Nurcahyani, 2010). Steers (1985) dalam Maisyarah (2008) berpendapat 

bahwa komitmen organisasi merupakan kondisi dimana pegawai sangat 

tertarik terhadap tujuan, nilai-nilai, dan sasaran organisasinya. Komitmen 

terhadap organisasi artinya lebih dari sekedar keanggotaan formal karena 

meliputi sikap menyukai organisasi dan kesediaan untuk mengusahakan 

tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi demi pencapaian 

tujuan. Berdasarkan definisi ini, dalam komitmen organisasi tercakup 
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unsur loyalitas terhadap organisasi, keterlibatan dalam pekerjaan serta 

identifikasi terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi. 

       Selain itu para peneliti mengemukakan dimensi tentang komitmen 

organisasi sebagai berikut: (a) Komitmen Afektif adalah berkaitan dengan 

hubungan emosional anggota terhadap organisasinya, identifikasi dengan 

organisasi, dan keterlibatan anggota dengan kegiatan di organisasi. 

Anggota dengan memiliki commitment yang tinggi akan terus menjadi 

anggota dalam organisasi karena memang memiliki keinginan itu. (b) 

Komitmen Berkelanjutan berkaitan dengan kesadaran anggota organisasi 

akan mengalami kerugian jika meninggalkan organisasi. anggota 

organisasi dengan continuance commitment yang tinggi akan terus menjadi 

anggota dalam organisasi karena mereka memiliki kebutuhan untuk 

menjadi anggota organisasi tersebut. (c) Komitmen Normatif 

menggambarkan perasaan(Tambunan, 2013). 
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B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Tabel I 
Telaah Penelitian Sebelumnya 

No Peneliti Judul Hasil penelitian 

1 Kamilah, 
dkk(2011) 

Pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap kinerja 

manajerial dengan 
komitmen organisasi dan 

gaya kepemimpinan sebagai 
variabel moderating pada 
Rumah Sakit di Pekanbaru. 

Partisipasi anggaran berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial; 

komitmen organisasi, gaya 
kepemimpinan berorientasi tugas 

dan gaya kepemimpinan 
berorientasi hubungan berpengaruh 
terhadap hubungan partisipasi 

anggaran dengan kinerja 
manajerial. 

 
2 Ika S, dkk 

(2011) 
 
 
 
 
 
 

Pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran 

terhadap kinerja manajerial 
dengan ketidakpastian 

lingkungan, komitmen 
organisasi dan pelimpahan 
wewenang sebagai variabel 

moderating di Politeknik 
Ilmu Pelayaran Semarang 
 

Partisipasi anggaran berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial; 

ketidakpastian 
lingkungan,komitmen organisasi, 

dan pelimpahan wewenang 
memoderasi pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran terhadap 

kinerja manajerial. 

3 Agusti 
(2012) 

Pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran 

terhadap kinerja aparatur 
pemerintah daerah dengan 
dimoderasi oleh variabel 

desentralisasi dan budaya 
organisasi pada Pemerintah 

Kabupaten Bengkalis. 

Partisipasi anggaran berpengaruh 
terhadap kinerja aparat Pemda; 

desentralisasi berpengaruh positif 
terhadap hubungan antara 
partisipasi penyusunan anggaran 

dengan kinerja aparat pemda; 
budaya organisasi berpengaruh 

negatif terhadap hubungan antara 
partisipasi penyusunan anggaran 
terhadap kinerja aparat pemda. 

 
4 Suparmun 

(2015) 

Pengaruh partisipasi 

anggaran terhadap kinerja 
manajerial : komitmen 
organisasi dan 

ketidakpastian lingkungan 
sebagai moderasi. 

Partisipasi anggaran berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial; 
Komitmen organisasi dan  
ketidakpastian lingkungan tidak 

memoderasi pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap kinerja 

manajerial. 
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Tabel I 
Telaah Penelitian Sebelumnya 

(lanjutan) 

No Peneliti Judul Hasil penelitian 

5 Medhayanti 

dan 
Suardana 
(2015) 

Pengaruh partisipasi 

anggaran terhadap kinerja 
manajerial dengan self 
efficacy, desentralisasi, dan 

budaya organisasi sebagai 
variabel pemoderasi 

Partisipasi anggaran berpengaruh 

negatif terhadap kinerja manajerial;  
self efficacy, desentralisasi, dan 
budaya organisasi memoderasi 

pengaruh partisipasi penyusunan 
anggaran terhadap kinerja 

manajerial 
 

Sumber :Data penelitian terdahulu diolah, 2017 
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C. Perumusan Hipotesis 

a. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 

       Kegiatan partisipasi anggaran sesuai dengan teori penetapan tujuan, 

yaitu seseorang yang memahami tujuan (apa yang diharapkan organisasi 

kepadanya) maka hal itu akan mempengaruhi perilaku kerjanya, orang 

tersebut akan banyak merencanakan apa yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuannya. Berdasarkan konteks penelitian ini, manajer yang 

berpartisipasi dalam penyusunan anggaran mempunyai tujuan yang 

spesifik, yakni anggaran dibuat sebagai pedoman kerja bagi setiap unit 

dalam menjalankan tugasnya untuk memajukan perusahaan. 

Hasil penelitian oleh Kamilah, dkk (2011) menunjukkan bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

Penelitian lain oleh Agusti (2012) menyatakan bahwa partisipasi anggaran  

yang tinggi akan meningkatkan kinerja aparat pemerintah daerah. 

Selanjutnya Suparmun (2015) dalam penelitiannya menemukan bukti 

bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial. 

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa manajer yang 

mempunyai partisipasi yang tinggi dalam penyusunan anggaran 

mempunyai rencana kerja yang lebih jelas, sehingga akan menghasilkan 

kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu partisipasi anggaran  diduga 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial, sehingga hipotesis penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 
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H1. Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap 

kinerja manajerial. 

 

b. Self Efficacy Memoderasi Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap 

Kinerja Manajerial 

Berdasarkan pada teori penetapan tujuan, perilaku individu 

mempunyai keterkaitan dengan rasa percaya diri seseorang. seseorang 

mempunyai rasa percaya diri dalam perilaku kerjanya disebabkan oleh 

beberapa hal. Salah satunya karena seseorang tersebut mempunyai tujuan 

spesifik yang tergambar di pikirannya dengan jelas. Tujuan yang spesifik 

itu akan memotivasi dirinya untuk melakukan langkah-langkah guna 

merealisasikan tujuan tersebut, sehingga self efficacy merupakan faktor 

penting untuk diterapkan dalam menyusun anggaran untuk meningkatkan 

kinerja manajerial. 

Vankatesh dan Blaskovich (2012) menyatakan bahwa self efficacy 

memungkinkan individu untuk menerima dorongan dari dirinya sendiri 

untuk berpartisipasi dalam anggaran yang ditetapkan.Pernyataan ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Medhayanti dan Suardana 

(2015), yang menyatakan bahwa self efficacy mampu memperkuat 

hubungan positif antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial. 

Partisipan dengan self efficacy tinggi cenderung memilih untuk terlibat 

secara langsung dalam pelaksanaan tugas, yaitu dalam menyusun 

anggaran. Individu yang mempunyai self efficacy yang tinggi memiliki 

keinginan yang tinggi pula terhadap suatu tugas, sehingga ia akan bersaha 

semaksimal mungkin untuk menyelesaikan tugas tersebut dengan 
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baik.Oleh karena itu self efficacy diduga memperkuat hubungan positif 

partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial, sehingga hipotesis 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H2.Self Efficacy memperkuat pengaruh positif partisipasi penyusunan 

anggaran pada kinerja manajerial. 

 

c. Desentralisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial. 

Berdasarkan teori goal setting,manajemen melakukan desentralisasi 

didasari suatu tujuan yang jelas. Manajemen atas memberikan wewenang 

kepada manajer unit untuk berpartisipasi dalam menyusun anggaran agar 

dapat menyumbangkan ide-ide dari setiap manajer yang sesuai dengan 

tujuan perusahaan. 

       Hasil Penelitian oleh Ika S, dkk (2011) menunjukkan bahwa 

pelimpahan wewenang dapat memperkuat hubungan positif partisipasi 

anggaran dengan kinerja manajerial. Penelitian lain oleh Agusti (2012), 

menemukan bahwa desentralisasi memperkuat  hubunganpositif antara 

partisipasi anggaran dengan kinerja aparat pemda. Selanjutnya Medhayanti 

dan Suardana (2015) juga menemukan hasil penelitian yang sama yaitu 

desentralisasi mampu memperkuat pengaruh positif partisipasi penyusunan 

anggaran terhadap kinerja manajerial. 

       Desentralisasi memungkinkan manajemen bawah untuk ikut berperan 

dalam proses menyusun anggaran. Desentralisasi membuat bawahan lebih 

merasa dipercaya oleh atasan, sehingga bawahan akan merasa mempunyai 

tanggung jawab lebih besar dalam perencanaan dan pengendalian aktivitas 
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untuk mencapai kinerja perusahaan yang lebih baik.Oleh karena 

itudesentralisasi diduga memperkuathubungan positif partisipasi anggaran 

dengan kinerja manajerial, sehingga hipotesis penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

H3.Desentralisasi memperkuat pengaruh positif partisipasi anggaran 

pada kinerja manajerial. 

 

d. Budaya Organisasi Memoderasi Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap 

Kinerja Manajerial 

Berdasarkan teori goal setting, tujuan perusahaan yang jelas akan 

memberikan gambaran kepada karyawan tentang apa yang perlu 

dikerjakan dan berapa banyak upaya yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan tersebut. Budaya organisasi yang baik menghasilkan nilai-nilai 

organisasi yang dipahami, dijiwai dan dipraktekkan oleh karyawan, maka 

perusahan yang menerapkan budaya organisasi yang baik akan 

mempermudah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Penelitian oleh Sardjito dan Muthaher (2007) menyatakan bahwa 

budaya organisasi dapat memperkuat pengaruh positif partisipasi anggaran 

terhadap kinerja manajerial. Penelitian lain oleh Wahyuni (2015) juga 

menyatakan bahwa budaya organisasi memperkuat hubungan positif 

partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. 

Budaya Organisasi yang baik diperlukan dalam menyusun anggaran 

agar tercapai kinerja manajerial yang baik. Praktek budaya organisasi yang 

tinggi misalnya manajer dapat menciptakan kondisi lingkungan kerja yang 

kondusif, selain itu manajer dapat menciptakan pola kerja yang efektif dan 
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efisien pada setiap bawahannya. Hal tersebut akan memunculkan 

hubungan antar karyawan yang lebih baik, sehingga bila dalam menyusun 

anggaran diikuti oleh manajer-manajer yang mempunyai kedekatan yang 

tinggi maka partisipasi anggaran akan lebih maksimal dan menghasilkan 

kinerja manajerial yang lebih baik. Oleh karena itubudaya organisasi 

diduga memperkuat hubungan positif partisipasi anggaran dengan kinerja 

manajerial, sehingga hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H4.Budaya organisasi memperkuat pengaruh positif partisipasi 

penyusunan anggaran pada kinerja manajerial. 

 

e. Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Partisipasi Anggaran 

Terhadap Kinerja Manajerial 

Komitmen organisasi sesuai dengan teori goal setting. Perusahaan 

memiliki tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang yang ingin 

diraih. Tujuan tersebut akan lebih mudah dicapai apabila perusahaan 

mempunyai karyawan berkomitmen tinggi, karena setiap karyawan di 

perusahaan itu memiliki dorongan dan semangat yang lebih kuat demi 

kemajuan perusahaannya. Jika manajer yang berpartisipasi dalam 

penyusunan anggaran mempunyai komitmen yang tinggi terhadap 

perusahaan maka akan menghasilkan kinerja yang baik demi kemajuan 

perusahaan. 

Penelitian oleh Kamilah, dkk (2011) menyatakan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif terhadap hubungan positif partisipasi 

anggararan dan kinerja manajerial. Penelitian lain oleh Ika S, dkk (2011) 
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menyatakan hal yang sama, yaitu komitmen organisasi memperkuat 

pengaruh positif partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 

Manajemen perusahaan yang baik lebih memilih karyawan yang 

mempunyai komitmen tinggi untuk diikutkan dalam proses penyusunan 

anggaran dari pada memilih karyawan yang mempunyai komitmen rendah 

terhadap perusahaannya. Karena kinerja manajerial yang baik akan lebih 

mudah dicapai bila penyusunan anggaran dikerjakan oleh karyawan yang 

memiliki semangat yang kuat demi kemajuan perusahaannya. Oleh karena 

itu komitmen organisasi diduga memperkuat hubungan positif partisipasi 

anggaran dengan kinerja manajerial, sehingga hipotesis penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

H5. Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap hubungan 

positif partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. 

 

D. Model Penelitian 

 

 

 H2 (+)   H3 (+) 

H1 (+) 

 

H4 (+)   H5 (+) 
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dankemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2012). Populasi pada penelitian ini adalah karyawan BPRdi Magelang sebagai 

narasumber yang dapat memberikan informasi mengenai pengaruh partisipasi 

anggaran terhadap kinerja manajerial. 

Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampling dengan mengambil sampel dari 

populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu (Jogiyanto, 2014:98). 

Kriteriaresponden yang dipilih adalah : 

a. Karyawan yang berkepentingan terhadap penyusunan anggaran yakni 

manajer dankepala bagian. 

b. Telah bekerja lebih dari satu tahun 

c. Tingkat pendidikan minimal D3 

BPR yang dipilih adalah BPR di Magelang yang mempunyai asset lebih 

dari 10 milyar. Berdasarkan data yang diambil dari BI (http://www.bi.go.id) 

terdapat 18 BPR yang memenuhi kriteria tersebut, yakniPD BPR Bank 

Magelang, PD. BPR BKK Kota Magelang, PT. BPR Mertoyudan Makmur, 

PT. BPR Sinar Garuda, PT. BPR Mitra Mertoyudan, BPRS Meru Sankara, PT. 

BPR Prima Mertoyudan Sejahtera, PT. BPR Hidup Arthagraha, PD. BPR 

29 
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BAPAS 69, PT. BPR Mulyo Lumintu, PT. BPR Artha Mertoyudan, PT. BPR 

Kembang Parama, PT BPR Dwiartha Sagriya, PT. BPR Danarakyat Sentosa, 

PT. BPR Artha Sambhara, PD. BPR BKK Muntilan, PT. BPR Lumbung Artha 

Muntilanindo, dan PT BPR Niji. 

B. Data Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

       Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Yang berasal dari jawaban responden dimana data diperoleh dari sumber 

penelitian secara langsung melalui kuesioner mengenaipartisipasi 

penyusunan anggaran, self efficacy,  desentralisasi, budaya organisasi, 

komitmen organisasi serta kinerja manajerial kepada karyawan BPR yang 

tersebar di wilayah Kabupaten dan Kota Magelang. Sumber data 

diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah diberikan kepada para 

karyawan BPR Kabupaten dan Kota Magelang. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

       Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan angket yang 

berisi kuesioner secara langsung kepada responden yang merupakan  

Karyawan BPRyang tersebar di wilayah Kabupaten dan Kota Magelang. 

Responden akan mengisinya sesuai dengan pendapat dan persepsi 

responden. Kuesioner yang telah diisi oleh responden, diseleksi terlebih 

dahulu agar kuesioner yang tidak lengkap pengisiannya tidak disertakan 

dalam analisis. Kuesioner akan diambil pada waktu dan tanggal yang 

disepakati oleh peneliti dan responden. 
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C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

a. Kinerja Manajerial 

       Kinerja manajerial adalah kemampuan manajer dalam perencanaan, 

investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pemilihan staf, 

negosiasi, perwakilan dan kinerja secara menyeluruh (Mulyadi, 2001:145). 

Kinerja manajerial merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. 

Kinerja manajerial diukur  dengan menggunakan instrumen daftar 

pernyataan yang dikembangkan oleh  Mahoney et al (1963) dalam 

Kamilah, dkk (2011).  Kinerja manajerial dalam penelitian ini diukur 

dengan delapan dimensi kinerja yaitu: perencanaan, investigasi, 

koordinasi, evaluasi, supervisi, staffing, negosiasi, dan peran yang 

dijalankan. Ada 9 item pernyataan untuk mengukur kinerja dengan 

menggunakan 5 skala poin dengan poin 1 menunjukkan sangat tidak setuju 

sampai dengan poin 5 yang menyatakan sangat setuju yaitu sangat tidak 

setuju (STS), tidak setuju (TS), netral (N), setuju (S), sangat setuju (SS). 

b. Partisipasi penyusunan anggaran 

       Partisipasi penyusunan anggaran adalah proses dimana pembuat 

anggaran terlibat dan mempunyai pengaruh dalam penentuan besar 

anggaran (Anthony dan Govindarajan, 2005: 175). 

       Variabel partisipasi anggaran diukur dengan indikator yang mengacu 

dari Putri dan Ricky (2014) yaitu 1) seberapa besar keterlibatan para 

pemimpin dan karyawan dalam pengusulan dan penyusunan angaran, 2) 
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seberapa besar pengaruh yang dimiliki pemimpin dalanm menentukan 

jumlah anggaran, 3) seberapa sering pimpinan mengajak mendiskusikan 

anggaran, 4) seberapa sering meminta pendapat dan usulan, 5) seberapa 

besar kontribusi karyawan dalam penyusunan anggaran. Variabel ini 

diukur dengan menggunakan 5 item pernyataan, masing-masing item 

variabel tersebut dibuat suatu pernyataan dan diukur dengan skala likert 5 

poin yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral (N), setuju 

(S), sangat setuju (SS). 

c. Self Efficacy 

Self efficacy adalah keyakinan seseorang akan kemampuannya untuk 

mengorganisasi dan melakukan tindakan-tindakan yang perlu dalam 

mencapai tingkat kinerja tertentu (Bandura, 1997). Pengukuran variabel 

self efficacy menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Jones 

(1986)  yang terdiri 4 item pernyataan, menggunakan indikator 

kemampuan melakukan pekerjaan, keterampilan, tantangan pekerjaan dan 

profesionalisme. Semakin tinggi skor yang diperoleh self efficacy tinggi 

semakin percaya dan yakin terhadap kemampuan prestasinya dan tidak 

mengalami tekanan (konflik). Pengukuran variabel ini menggunakan skala 

likert, responden diminta untuk menyatakan persepsinya dengan memilih 

satu nilai dalam skala likert 5 poin yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak 

setuju (TS), netral (N), setuju (S), sangat setuju (SS). 

d. Desentralisasi 
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       Desentralisasi adalah delegasi otoritas pembuatan keputusan dalam 

organisasi dengan memberikan otoritas kepada manajer dalam berbagai 

tingkat operasional untuk membuat keputusan yang terkait dengan bidang 

pertanggungjawabannya (Garrison et al. 2006). Variabel ini diukur dengan 

instrumen yang dikembangkan oleh Gordon dan Narayan (1984) dengan 

indikator wewenang anggaran, wewenang program kegiatan,dan 

wewenang menentukan pegawai. Pengukuran variabel ini menggunakan 

skala likert, responden diminta untuk menyatakan persepsinya dengan 

memilih satu nilai dalam skala likert 5 poin yaitu sangat tidak setuju 

(STS), tidak setuju (TS), netral (N), setuju (S), sangat setuju (SS). 

e. Budaya Organisasi 

       Variabel budaya organisasi adalah kekuatan yang bersifat relatif dari 

karyawan dalam mengdentifikasikan keterlibatan dirinya ke dalam bagian 

organisasi (Porter dalam Mowday, et al. 1998 dalam Sardjito, 2007). 

Instrumen yang digunakan dikembangkan oleh Mowday, et al. (1979) 

dengan 4 indikator yaitu etika, profesionalisme, kondisi lingkungan dan 

pola kerja. Variabel ini terdiri dari 4 pernyataan yang diukur dengan skala 

likert 5 poin yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral (N), 

setuju (S), sangat setuju (SS). 
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f. Komitmen Organisasi 

       Komitmen organisasi adalah  kepercayaan yang kuat  dan keterimaan 

terhadap  tujuan-tujuan dan nilai -nilai organisasi serta keinginan untuk 

berusaha mencapai tujuan organisasi tersebut   (Porter et al,  1974 dalam 

Supriyono, 2004). 

Komitmen organisasi diukur dengan menggunakan instrumen 

daftar pernyataan yang disusun oleh Mowday et al.,(1979). Daftar 

pernyataan tersebut terdiri atas sembilan butir pernyataan dengan 

menggunakan skala likert5 poin yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak 

setuju (TS), netral (N), setuju (S), sangat setuju (SS). 

       Komitmen organisasi dalam penelitian ini dilihat  dari beberapa 

indikator berikut:  usaha keras  untuk menyukseskan organisasi,  

kebanggaan bekerja pada organisasi tersebut ,  kesediaan menerima tugas  

demi organisasi, kesamaan nilai individu dengan nilai organisasi, 

kebanggaan menjadi bagian dari organisasi, organisasi merupakan 

inspirasi untuk melaksanaan tugas,  senang  atas pilihan bekerja di 

organisasi tersebut,  perhatian terhadap  nasib  organisasi dan anggapan 

bahwa organisasinya adalah organisasi yang terbaik. 

D. Metoda Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

       Analisis deskriptif adalah analisis statistik yang menggambarkan 

sekumpulan data pengamatan untuk menyederhanakan, meringkas, 

menyajikan informasi yang lebih menarik, berguna dan mudah dipahami. 
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Analisis ini digunakan untuk mengetahui profil tanggapannya atas variabel 

penelitian yang diajukan melalui instrumen penelitian (kuesioner). Ghozali 

(2016:19) menyatakan statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewnes (kemencengan 

distribusi) 

2. Uji Kualitas data 

a. Uji validitas 

       Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut (Ghozali, 2016:53). Uji Validitas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA). Analisis 

faktor konfirmatori digunakan untuk menguji apakah suatu konstruk 

mempunyai unidimensionalitas atau apakah indikator-indikator yang 

digunakan dapat mengkonfirmasikan sebuah konstruk atau variabel. 

Jika masing-masing indikator merupakan indikator pengukuran 

konstruk maka akan memiliki nilai loading yang tinggi. 

       Asumsi yang mendasari digunakan analisis faktor adalah data 

matrik harus memiliki korelasi yang cukup (sufficient correlation).Uji  

Bartlett of Spericity  merupakan uji statistic untuk menentukan ada 

tidaknya korelasi antar variabel. Semakin besar sampel menyebabkan 

Bartlett test semakin sensitif untuk mendeteksi adanya korelasi antar 
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variabel. Alat uji lain yang digunakan untuk mengukur tingkat 

interkorelasi antar variabel dan dapat tidaknya dilakukan analisis factor 

masalah Kaiser-Meyer-olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO 

MSA). Nilai KMO bervariasi dari 0 sampai dengan 1. Nilai yang 

dikehendaki harus > 0,50 dan cross Loading> 0,50 untuk dapat 

dilakukan analisis (Hair,dkk,2006). 

b. Uji Reliabilitas 

       Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

jika jawaban seseorang terhadap penyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas penelitian ini dengan uji 

statistik Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai > 0,70 (Ghozali, 2016:43). 

3. Moderated Regression Analysis(MRA) 

        Menurut Ghozali (2016:219), Moderated Regression Analysis (MRA) 

menggunakan pendekatan analitik yang mempertahankan integrtas sampel 

dan memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator. 

Moderated Regression Analysis merupakan aplikasi khusus regresi 

berganda linier dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur 

interaksi (perkalian dua atau lebih independen). Rumus persamaan MRA 

dalam penelitian ini adalah : 

KM = α+βPA+ β1(PA*SE)+ β2(PA*D)+ β3(PA*BO)+ β4(PA*KO)+ ε 
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Keterangan : 

KM : Kinerja Manajerial 

 : konstanta 

β–β4 : koefisien regresi 
PA : Partisipasi penyusunan anggaran 

SE : Self Efficacy 
D : Desentralisasi 

BO : Budaya Organisasi 
KO : Komitmen Organisasi 
ε : error 

 

E. Pengujian Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

       Koefisien Determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisisen determinasi 

adalah antara nol dan satu. Menurut Gurajati (2013) dalam Ghozali (2016) 

jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R2 maka nilai R2 dianggap 

bernilai nol. secara matematis jika nilai R2 = 1,maka Adjusted R2 adalah 

R2 = 1. Sedangkan jika nilai R2 = 0 maka adjusted R2 = (n-k). Jika k> 1 

maka adjusted R2 akan bernilai negatif. Besarnya koefisien dari 0 sampai 

1, semakin mendekati 0 koefisien determinasi berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variable dependen 

amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen (Ghozali,2016). 
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2. Uji F 

       Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk mengukur ketepatan 

fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual (Goodness of fit), 

Ghozali (2016). Uji F menguji apakah variable independen mampu 

menjelaskan variable dependen secara baik atau untuk menguji apakah 

model yang digunakan telah fit  atau tidak. Menentukan F tabel digunakan 

tingkat signifikansi 5 % dengan derajat kebebasan pembilang (df) = k dan 

derajat kebebasan penyebut (df) = n-k-1 dimana k adalah jumlah variabel 

bebas. Pengujian dilakukan dengan membandingkan dengan kriteria : 

a. Jika F hitung > F tabel, atau P Value < α = 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya model yang digunakan bagus (fit) 

b. Jika F hitung < F tabel, atau P Value > α = 0,05 maka Ho tidak 

dapat ditolak dan Ha tidak diterima, artinya model yang 

digunakan tidak bagus (tidak  fit) 

  

 Gambar 3.1 
 Kurva Uji F 

 

  

F

α =5%
Ho ditolak

F tabel

Ho diterima
Ho tidak 

dapat ditolak 
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3. Uji t 

       Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan dengan 

menggunakan SPSS. Penentuan nilai t tabel ditentukan dengan 

tingkat signifikasi 5% dengan derajat kebebasan df = (n-1) dimana 

n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Kriteria 

pengujian yang digunakan adalah: 

a. Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak. Atau jika p value < α 

=5%  maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya secara 

statistik yang ada dapat membuktikan bahwa suatu variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Jika t hitung < t tabel maka Ho ditolak. Atau jika p value > α 

=5%  maka Ho tidak dapat ditolak dan Ha tidak diterima. 

Artinya secara statistik yang ada dapat membuktikan bahwa 

suatu variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 Ho ditolak 

 Ho tidak dapat ditolak 

    0  t tabel 

Gambar 3.2 

Kurva Uji t 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, 

self efficacy, desentralisasi, budaya organisasi dan komitmen organisasi 

terhadap kinerja manajerial. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

108responden dari BPR di Kabupaten dan Kota Magelang. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji R2 menunjukkan bahwa variabelpartisipasi anggaran, self 

efficacy, desentralisasi, budaya organisasi dan komitmen organisasi 

mampu menerangkan variabel kinerja manajerial. 

2. Hasil uji F menunjukkan variabel independen dalam penelitian ini 

menjelaskan variabel dependen secara baik dan model penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini bagus atau fit. 

3.  Hasil uji t menunjukkan bahwa partisipasi anggaranberpengaruh negatif 

terhadap kinerja manajerial. Adapun desentralisasi dan budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap hubungan positif partisipasi anggaran 

dengan kinerja manajerial. Sedangkan variabel self efficacy dan 

komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap hubungan partisipasi 

anggaran dengan kinerja manajerial. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah:  

1. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah kinerja manajerial, 

partisipasi anggaran, self efficacy, desentralisasi, budaya organisasi dan 

komitmen organisasi. Masih banyak variabel lain yang mempengaruhi 

kinerja manajerial. 

2. Sampel dalam penelitian adalah manajer dan kepala bagian di BPR 

kabupaten dan Kota Magelang. Masih banyak obyek penelitian lain diluar 

Magelang yang bisa diteliti untuk penelitian selanjutnya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat berguna sebagai 

masukan dan bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya 

adalah: 

1. Penelitian berikutnya bisa menambahkan variabel lain yang berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial seperti motivasi kerja. Motivasi kerja adalah 

keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi, 

menggerakkan dan menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan 

yang memberikan kepuasan (Berelson dan Steiner dalam 

Sastrohadiwiryo, 2003). Kinerja manajerial akan lebih baik apabila 

individu dalam organisasi tersebut memiliki motivasi kerja yang baik. 

2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas obyek penelitian,misalnya se-

Karesidenan Kedu agar mendapatkan responden yang lebih banyak. 
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Selain itu obyek penelitian dapat diperluas ke bank umum yang tentunya 

jumlah bank umum lebih banyak daripada jumlah BPR. 
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